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Eel fish species (Anguilla sp) is a fish commodity that has high economic value. Eel 
cultivation is still not widely controlled because of many factors that influence it, 
especially water quality conditions. Nanobubble technology is a technology that can 
maintain water quality, especially to increase oxygen in water. This study aimed to 
increase the production of eel fish through the nanobubble technology system and to 
improve the community's economic system in the fisheries sector. The writing method in 
this study used the literature study method. The results of the study explained that 
nanobubble technology was able to produce nano-sized air bubbles (70–200 nm) and rich 
in oxygen so that it could increase dissolved oxygen levels to 9 mg/L. Dissolved oxygen 
was needed to increase oxidation so that the nitrification process could take place so that it 
could eliminate ammonia levels in the water. In addition, the high oxygen content could 
increase metabolism so that it could increase the growth of eel fish. Dissolved oxygen 
concentration of water was a key control of habitat quality and a critical measure of water 
health for eel survival Therefore, with the nanobubble technology, it is expected to increase 
the production of eel fish. Advice for the public could be used nanobubble technology in 
the process of eel fish farming so that the production obtained could be maximized. 




Ikan sidat (Anguilla sp) merupakan komoditas ikan yang memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi. Budidaya ikan sidat masih belum banyak dikuasai karena banyak faktor yang 
mempengaruhinya, khususnya kondisi kualitas air. Teknologi nanobubble merupakan salah 
satu teknologi yang dapat menjaga kualitas air khususnya untuk meningkatkan oksigen 
dalam air. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan produksi ikan sidat melalui sistem 
teknologi nanobubble guna meningkatkan sistem perekonomian masyarakat di bidang 
perikanan. Metode penulisan dalam studi ini menggunakan metode studi literatur. Hasil 
studi menjelaskan teknologi nanobubble mampu menghasilkan gelembung udara 
berukuran nano (70–200 nm) dan kaya akan oksigen sehingga dapat meningkatkan kadar 
oksigen terlarut menjadi 9 mg/L. Oksigen terlarut dibutuhkan untuk meningkatkan oksidasi 
agar proses nitrifikasi dapat berlangsung sehingga dapat menghilangkan kadar amonia di 
Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-9 Tahun 2021, Palembang 20 Oktober 2021 
“Sustainable Urban Farming Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Era Pandemi” 
Editor: Siti Herlinda et. al.   
ISBN: 978-623-399-012-7 
Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 436 
                                                                                                                                    
 
dalam air. Selain itu, dengan kandungan oksigen yang tinggi dapat meningkatkan 
metabolisme sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ikan sidat. Konsentrasi oksigen 
terlarut air adalah kunci kontrol kualitas habitat dan ukuran kritis kesehatan air untuk 
kelangsungan hidup ikan sidat. Oleh karena itu, dengan adanya teknologi nanobubble ini 
diharapkan dapat meningkatkan produksi ikan sidat. Saran untuk masyarakat dapat 
menggunakan teknologi nanobubble dalam proses budidaya ikan sidat agar hasil produksi 
yang didapatkan lebih maksimal. 




Ikan sidat (Anguilla sp) merupakan salah satu jenis ikan konsumsi yang mempunyai 
nilai ekonomis yang tinggi (Setyono et al., 2018). Ikan sidat ini tersebar di daerah tropis 
dan subtropis (Hakim et al., 2015). Di dunia paling sedikit terdapat 17 spesies ikan sidat 
dan paling sedikit enam jenis diantaranya yaitu Anguilla marmorata, A. celebensis, A. 
ancentralis, A. borneensis, A. bicolor bicolor dan A. bicolor pacifica merupakan spesies 
yang terdapat di Indonesia (Hakim et al., 2015). Ikan sidat merupakan jenis ikan yang laku 
di pasar internasional, contohnya di negara Jepang, Hongkong, Jerman, Italia dan beberapa 
negara lain (Putri et al., 2016). Dengan demikian, ikan ini memiliki potensi yang besar 
untuk dijadikan sebagai komoditas ekspor (Noor dan Abidin, 2019). Alasan ikan sidat ini 
laku di pasar internasional yakni kandungan gizi yang terkandung dalam 100 g daging ikan 
sidat yang melebihi kandungan gizi ikan salmon, yaitu mengandung vitamin A, asam 
lemak eikosapentanoat (EPA) dan dikosaheksanoat (DHA) masing-masing sebesar 4700 
IU, 1337 mg dan 742 mg (Dzikri et al., 2020). Di Indonesia sendiri, sumber daya ikan sidat 
belum banyak dimanfaatkan (Putri et al., 2016). Padahal, jumlah ikan ini cukup melimpah 
(Klau et al., 2020). Salah satu alasannya adalah ikan ini belum banyak dikenal oleh 
masyarakat yang membudidayakan ikan sidat (Putri et al., 2016). Teknik pembesaran larva 
sidat masih belum banyak dikuasai karena banyak kendala dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya khususnya ikan sidat rentan terhadap kondisi lingkungan air, salah 
satunya adalah masalah oksigen terlarut (Suryono & Badjoeri, 2013). 
Penelitian sebelumnya untuk mengatasi masalah kualitas air yaitu dengan menggunakan 
SPONCER (Smart Pond Controller) yang merupakan inovasi teknologi kolam ikan cerdas 
untuk mengontrol kualitas air, termasuk oksigen terlarut dalam budidaya ikan sidat (Sandy 
et al., 2019). Kadar oksigen terlarut yang tidak sesuai dapat memicu kematian pada ikan 
sidat (Sandy et al., 2019). Kadar oksigen terlarut yang untuk budidaya ikan sidat tidak 
boleh kurang dari 3 mg/L karena dapat menyebabkan kematian pada ikan sidat 
(Samsundari dan Wirawan, 2013). Oksigen terlarut untuk pertumbuhan ikan sidat harus 
lebih dari 3 mg/L (Handajani et al., 2018) atau lebih spesifiknya yakni rata-rata kadar 
oskigen minimal 5 mg/L (Portalia et al., 2019). Kadar oksigen terlarut 5 mg/L tersebut 
merupakan kadar minimal untuk ikan sidat agar dapat meningkatkan produktivitasnya 
(Muchlisin et al., 2021). Bahkan, pada kadar oksigen terlarut 7 mg/L juga tergolong baik 
untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan sidat (Imanisa et al., 2019). Oksigen 
dalam air sangat diperlukan oleh ikan untuk kebutuhan metabolismenya sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan pembiakan ikan (Jumaidi et al., 2016). Oksigen dalam air 
juga dibutuhkan untuk mengurai bahan organik yang menumpuk dalam air sehingga tidak 
terjadi peningkatan kadar amonia yang dapat menjadi ancaman bagi hewan akuatik (Atima, 
2015). Maka, dibutuhkan sebuah teknologi yang dapat meningkatkan kondisi kualitas air 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan sidat 
(Anguilla sp) yaitu dengan menggunakan teknologi nanobubble.  
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Teknologi nanobubble merupakan teknologi yang dapat menjaga kandungan oksigen di 
perairan dan dapat tersedia dalam waktu yang lebih lama sehingga dapat menjaga kadar 
oksigen terlarut di perairan agar tetap stabil (Fuadi et al., 2020). Oksigen yang berbentuk 
nanobubble akan menangkap polutan tersuspensi dalam cairan dan mengambang ke 
permukaan (Fuadi et al., 2020). Polutan tersuspensi tersebut tidak seragam baik dari segi 
ukuran maupun bentuk. Gelembung dengan ukuran besar akan gagal untuk mengikat 
polutan, tetapi gelembung nano mampu menembus rongga kecil dalam kontaminan 
sehingga dapat membungkus padatan dan membuatnya terangkat ke permukaan (Fuadi et 
al., 2020). Adanya pengembangan teknologi nanobubble diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas sistem budidaya dengan menjaga kondisi keseimbangan antara lingkungan, ikan 
dan patogen (Fuadi et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 
penggunaan teknologi nanobubble pada budidaya ikan sidat. Tujuan dari studi ini adalah 
untuk mengembangkan teknologi nanobubble untuk meningkatkan produksi ikan sidat 




Ikan sidat digolongkan sebagai Teleostei yakni ikan yang bertulang sejati, bergenus 
Anguilla yang terdiri dari 15 spesies dan 3 subspesies yang tersebar luas di dunia (Ahmad, 
2016). Habitat ikan sidat adalah air tawar dan air payau, seperti sungai dan lumpur (Hasan 
et al., 2012). Ikan sidat mampu bertahan hidup di lubang tanpa air dengan bantuan organ 
pernapasan, tetapi ikan sidat akan sesekali keluar dari lubang untuk mengambil oksigen 
(Miah et al., 2015). Ikan sidat memiliki bentuk tubuh yang panjang dan tulang yang tipis 
(Ahmad, 2016). 
Siklus hidup ikan sidat sangat unik karena memiliki stadia perkembangan larva yang 
lama ditandai dengan warna tubuh transparan dan berbentuk seperti daun (Ahmad, 2016). 
Ikan sidat air tawar adalah spesies katadromous dimana perkembangan stadia juvenil di 
estuaria, sungai dan danau sedangkan proses pemijahan dilakukan di laut yang dangkal 
(Ripai dan Kamarubayana, 2016). Sidat katadromous mempunyai daya adaptasi yang 
sangai baik sebagai larva planktonik di perairan terbuka (Ahmad, 2016). Kemudian, 
mereka akan kembali ke area rekruitmen akibat arus laut dan bermetamorfosis menjadi 
glass eel yang kemudian bermigrasi menuju daerah estuaria (Reselta et al., 2021). Hanya 
sidat perak yang bermigrasi ke laut sedangkan glass eel kembali ke air tawar, tetapi lokasi 
tempat mereka memijah dan tempat larva berkembang masih menjadi misteri (Ahmad, 
2016). Siklus hidup ikan sidat umumnya terdiri dari lima stadia, yaitu diawali dengan 
stadia larva (leptocephalus), benih ikan sidat (glass eel), ikan sidat berpigmen (elver), ikan 
sidat muda (yellow eel), dan ikan sidat dewasa (silver eel) (Sugianti et al., 2020). 
Ikan sidat termasuk ikan karnivora atau pemakan daging (Abujam et al., 2013). Pola 
makan karnivora itu bisa berubah-ubah sesuai fase dalam siklus hidupnya serta dapat diberi 
produk makanan tambahan seperti tepung ikan, tepung udang, dan tepung kerang (Zied et 
al., 2013). Ikan sidat membutuhkan zat gizi berupa protein, lemak, karbohidrat, vitamin, 
dan mineral. Kadar protein yang dibutuhkan ikan sidat adalah 45% untuk stadia juvenil 
sampai dewasa dan membutuhkan sekitar 50% protein untuk stadia finggerling (Perdana et 
al., 2016). Selain protein, kebutuhan nutrisi untuk pakan ikan sidat adalah karbohidrat 
sebesar 10–20%, vitamin 2%, mineral 2% dan lemak 20–21% (Sari et al., 2015). Asam 
lemak esensial yang dibutuhkan ikan sidat yakni docosahexaenoic acid (DHA; 22:6n-3) 
dan eicosapentaenoic acid (EPA; 20:5n-3) (Perdana et al., 2016).  
Ikan sidat memiliki keunggulan yakni terletak pada gizi dan nutrisi yang tinggi, seperti 
protein, mineral, asam lemak, dan salah satunya yaitu vitamin A (Jamaluddin et al., 2020). 
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Kandungan gizi dalam 100 gram daging ikan sidat dapat melebihi kandungan gizi ikan 
salmon, yaitu mengandung vitamin A, asam lemak eikosapentanoat (EPA) dan 
dikosaheksanoat (DHA) masing-masing sebesar 4700 IU, 1337 mg dan 742 mg yang baik 
untuk perkembangan otak anak (Dzikri et al., 2020). Selain itu, ikan sidat juga merupakan 
salah satu ikan yang mengandung banyak vitamin seperti vitamin A, B1, B2, B6, C, dan D 
(Fenti et al., 2018). Ikan sidat banyak digemari karena bermanfaat untuk mencegah 
penyakit jantung pada manusia, meningkatkan perkembangan otak manusia, mengurangi 
penyakit ginjal dan tekanan darah tinggi (Chowdhury et al., 2020). Penyebab tingginya 
harga ikan sidat adalah karena kandungan gizinya yang tinggi (Scabra dan Budiardi, 2019). 
Adapun gambar ikan sidat yang akan dibudidaya disajikan pada Gambar 1. 
 
     
Gambar 1. Ikan sidat yang akan dibudidaya (Infoikan, 2018a) 
 
BUDIDAYA IKAN SIDAT 
 
Ikan sidat (Anguilla sp) adalah ikan yang memiliki ekonomis yang tinggi di pasar 
internasional (Setyono et al., 2018). Oleh karena itu, ikan sidat sangat berpotensi besar 
untuk dijadikan sebagai komoditas ekspor yang dapat diandalkan (Noor & Abidin, 2019). 
Produksi ikan sidat Anguilla bicolor meningkat setiap tahunnya, contohnya pada tahun 
2016 produksi ikan sidat dunia sebesar 286.000 ton (Dzikri et al., 2020). Peternakan sidat 
skala besar telah didirikan terutama di Pulau Jawa sejak akhir tahun 2000-an (Honda et al., 
2016). Negara pengonsumsi ikan sidat terbesar adalah Jepang dengan konsumsi ikan sidat 
yang mencapai 120.000 ton setiap tahunnya, sedangkan produksi dalam negerinya hanya 
kurang dari 18% dan sisanya berasal dari negara lain (Diansyah et al., 2014). Harga ikan 
sidat di pasar internasional saat ini cukup mahal yakni berkisar antara Rp180.000,00 
sampai Rp300.000,00/kg (Setyono et al., 2018). Bukan hanya negara Jepang, ikan sidat 
juga sangat laku di negera seperti Hongkong, Belanda, Jerman, Italia, dan beberapa negara 
lain (Diansyah et al., 2014).  
Pemanfaatan sumber daya ikan sidat masih berasal dari usaha penangkapan di perairan 
umum untuk memenuhi kebutuhan permintaan pasar sehingga peluang Indonesia untuk 
menjadi negara pengekspor sidat sangatlah besar (Perdana et al., 2016). Akan tetapi, 
kendala dalam proses budidaya ikan sidat adalah lamanya pertumbuhan untuk mencapai 
ukuran ikan konsumsi (Perdana et al., 2016). Dalam budidaya ikan sidat, kita harus 
memperhatikan kadar oksigen terlarut pada air budidaya karena oksigen terlarut dapat 
mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh aktivitas fotosintesis dan variasi konsumsi 
oksigen oleh ikan sidat (Chakraborty et al., 2018). Oksigen terlarut adalah oksigen yang 
terlarut dalam air dan sangat menentukan kehidupan organisme di perairan tersebut 
(Prahutama, 2013). Kadar oksigen terlarut yang ideal untuk budidaya ikan sidat tidak boleh 
kurang dari 3 mg/L karena dapat menyebabkan kematian pada ikan sidat (Samsundari dan 
Wirawan, 2013). Oksigen terlarut untuk pertumbuhan ikan sidat harus lebih dari 3 mg/L 
(Handajani et al., 2018) atau lebih spesifiknya yakni rata-rata kadar oskigen minimal 5 
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mg/L (Portalia et al., 2019). Kadar oksigen 5 mg/L tersebut merupakan kadar minimal 
untuk ikan sidat agar dapat meningkatkan produktivitasnya (Muchlisin et al., 2021). 
Bahkan pada kadar oksigen terlarut 7 mg/L juga tergolong baik untuk pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan sidat (Imanisa et al., 2019). Pengukuran kadar oksigen terlarut 
dalam air dapat menggunakan alat yaitu DO meter (Hosen et al., 2020).  
Ikan sidat memang masih bisa makan dengan normal pada saat habitatnya kekurangan 
oksigen terlarut, akan tetapi ikan sidat akan lebih sering menaikkan kepalanya ke 
permukaan air untuk menangkap oksigen (Taufiq et al., 2016). Oksigen dalam air sangat 
penting untuk proses respirasi dan karena itu merupakan zat pembatas bagi ikan sidat, 
maka konsentrasi oksigen terlarut air adalah kunci kontrol kualitas habitat dan ukuran kritis 
kesehatan air untuk kelangsungan hidup ikan sidat (Franklin, 2014). Mulis (2015) 
menyatakan bahwa ikan sidat dapat dibudidayakan kolam terpal dan kolam beton. Adapun 
gambar budidaya ikan sidat di kolam terpal disajikan pada Gambar 2 dan kolam beton 
disajikan pada Gambar 3. 
 
     
Gambar 2. Budidaya ikan sidat di kolam terpal (Infoikan, 2018b) 
 
 




Kualitas air merupakan salah satu aspek utama yang harus diperhatikan dalam budidaya 
ikan (Schenone et al., 2011). Pemantauan rutin kualitas air di kolam budidaya ikan telah 
menjadi aspek penting dari sektor perikanan (Souza et al., 2019). Salah satu teknologi yang 
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas budidaya adalah dengan menggunakan 
teknologi nanobubble (Galang et al., 2019). Sejak beberapa tahun terakhir, teknologi 
nanobubble telah menarik perhatian besar karena aplikasinya yang luas di berbagai bidang 
sains dan teknologi (Ren et al., 2018). Teknologi nanobubble adalah teknologi yang dapat 
meningkatkan oksigen terlarut/Dissolved oxygen (DO) dalam air (Wu et al., 2019). 
Nanobubble merupakan pengembangan dari teknologi microbubble (Mahasri et al., 2018). 
Gelembung yang dihasilkan oleh teknologi nanobubble dapat berukuran < 200 nm, lebih 
spesifiknya berdiameter kurang dari 100 nm (Hayakumo et al., 2014). Gelembung 
nanobubble cenderung menjadi stabil di dalam air yang disebabkan oleh perubahan ukuran 
gelembung dari mikro ke ukuran nano oleh difusi gas dari dalam gelembung ke cairan di 
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sekitar gelembung sehingga ukuran gelembung menyusut menjadi ukuran nano (Mauladani 
et al., 2020) yang berarti luas permukaan akan semakin besar dan kelarutan oksigen 
semakin tinggi.  
Dengan teknologi nanobubble diharapkan dapat menjadi solusi bagi pengelolaan 
kualitas air selama proses produksi budidaya, khususnya oksigen terlarut.  Oksigen dalam 
air sangat diperlukan oleh ikan untuk kebutuhan metabolismenya sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan pembiakan ikan (Jumaidi et al., 2016). Oksigen di dalam 
air juga dibutuhkan untuk mengurai bahan organik yang menumpuk dalam air sehingga 
tidak terjadi peningkatan kadar amonia yang menjadi ancaman bagi hewan akuatik (Atima, 
2015). Oksigen yang berbentuk nanobubble akan menangkap polutan tersuspensi dalam 
cairan dan mengambang ke permukaan (Fuadi et al., 2020). Polutan tersuspensi tersebut 
tidak seragam baik dari segi ukuran maupun bentuk. Gelembung dengan ukuran besar akan  
gagal untuk mengikat polutan, tetapi gelembung nano mampu menembus rongga kecil 
dalam kontaminan sehingga dapat membungkus padatan dan membuatnya terangkat (Fuadi 
et al., 2020). Adanya pengembangan teknologi nanobubble diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas sistem budidaya dengan menjaga kondisi keseimbangan antara 
lingkungan, ikan, dan patogen (Fuadi et al., 2020). Selain untuk memenuhi oksigen yang 
dibutuhkan pada metabolisme ikan, nanobubble diperlukan untuk menguraikan bahan 
organik seperti sisa pakan dan kotoran ikan, sehingga kualitas air budidaya lebih terjaga 
dari bahan-bahan toksik (Galang et al., 2019). Adapun hasil desain instalasi teknologi 
nanobubble pada kolam budidaya ikan sidat disajikan pada Gambar 4, rancangan alat 
nanobubble pada Gambar 5, dan skema kerja alat nanobubble pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 4. Instalasi teknologi nanobubble pada kolam budidaya ikan sidat (Sumber: Pribadi) 
 
  
(a)     (b) 
 
(c) 
Gambar 5. Rancangan alat nanobubble: (a) tombol on/off, lampu indikator dan flow meter, (b) pipa inlet dan 
outlet air, (c) oxygen generator (Sumber: Pribadi) 
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Gambar 6. Skema kerja alat nanobubble (Sumber: Pribadi) 
 
Skema instalasi mesin nanobubble yaitu menggunakan oxygen generator yang 
terkoneksi dengan mesin nanobubble. Cara mengoperasikan mesin nanobubble yaitu, 
pertama, nyalakan oxygen generator dan mengatur keluaran oksigen. Kedua, output oxygen 
generator dihubungkan ke mesin nanobubble dengan selang gas 6 mm. Ketiga, nyalakan 
mesin nanobubble dengan indaktor lampu menyala. Keempat, mengatur laju alir oksigen 
pada flow meter gas sebesar 0,2 LPM. Kelima, mengatur laju keluaran air dari mesin. Laju 
air sebesar 85 LPM (1 output pompa) atau 170 LPM per unit mesin. Keenam, melakukan 
pengukuran kadar oksigen kolam sebelum menggunakan mesin nanobubble. Selanjutnya, 




Dari gagasan ini didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan teknologi nanobubble dapat 
dikembangkan untuk meningkatkan produksi ikan sidat (Anguilla sp) guna membantu 
sistem perekonomian masyarakat di bidang perikanan. 
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